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ANALISIS FAKTOR-FATOR YANG MEMPENGARUHI PEMBIAYAAN 
PADA BANK BNI SYARIAH PERIODE 2010-2017 
Abstrak 
Perkembangan pembiayaan perbankan syariah di Indonesia semakin meningkat, 
jika dibandingkan dengan kredit bank umum konvensional. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan oleh Bank 
BNI Syariah. Penelian ini menggunakan metode Error Correction Model (ECM) 
untuk melihat pengaruh jangka panjang dan respon terhadap guncangan (shock) 
yang terjadi pada variabel yang diteliti. Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam 
jangka panjang NPF dan BOPO berpengaruh postif dan signifikan terhadap 
pembiayaan. Sedangkan CAR dan FDR berpengaruh negative dan significan 
terhadap pembiayaan, dan akan tetap stabil dalam jangka panjan 
Kata kunci: Pembiayaan, CAR, FDR, NPF, BOPO, ECM 
Abstract 
Developtment of Financing of Islamic banking Indonesia has increased, when 
compared to conventional bank loans. This study aims to analyze the factors 
affecting the financing by BNI Sharia baking. This study uses a Error Correction 
Model (ECM) to see the long-term effect and response to shock occur in the 
studied variables. The results shows that in the long run, the percentage of NPF 
and BOPO give a positive and significant effect on the financing. While CAR and 
FDR give a negative and significant effect on the financing and will be stable in 
the long term. 
Keywords: Financing, CAR, FDR, NPF, BOPO, ECM 
1. PENDAHULUAN 
Eksistensi bank syariah di Indonesia secara formal telah dimulai sejak 
tahun 1992 ditandai dengan diberlakukannya Undang-Undang No.7 tahun 
1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang No.10 tahun 1998. Dalam Undang-Undang tersebut tertulis bahwa 
bank umum melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau 
berdasarkan prinsip syariah (bank syariah). Undang-Undang tersebut 
memberi kebebasan kepada bank dalam menentukan jenis imbalan yang 
akan diberikan kepada nasabah baik berupa bunga ataupun keuntungan 
bagi hasil, termasuk keleluasaan penentuan tingkat bunga sampai 0 (nol) 
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dan merupakan hal baru dalam kerangka mekanisme perbankan pada 
umumnya. Salah satu kegiatan perbankan syariah adalah melakukan 
penyaluran dana. Penyaluran dana dalam bank konvensional disebut 
dengan kredit, sedangkan penyaluran dana dalam bank syariah disebut 
dengan pembiayaan. Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang 
diberikan oleh suatu puhak kepada pihak lain untuk mendukung investasi 
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 
(Muhammad 2005 : 17) 
 Tujuan bank salah satunya adalah melakukan pembiayaan adalah 
untuk memutar dana yang dimiliki bank guna mendapatkan imbal hasil 
yang menguntungkan bagi bank sendiri. Imbal hasil yang diperoleh bank 
syariah dananya disebut dengan bagi hasil. Besarnya bagi hasil diperoleh 
dari proporsi yang telah disepakati bersama oleh bank dan nasabah. 
 Bank BNI Syariah termasuk salah satu pelopor berdirinya dan 
berkembangnya bank-bank syariah yang ada di Indonesia, karena Bank 
BNI Syariah merupakan bank besar yang pertama kali membuka Unit 
Usaha Syariah (UUS). Pada tanggal 29 April 2000 dibuka lima cabang 
perdana, yang saat ini telah terdapat 2 cabang syariah prima dan 12 cabang 
regular dan 14 KCPS. PT Bank BNI Tbk membentuk Unit Usaha Syariah 
untuk merespon kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang 
lebih tahan terhadap krisis ekonomi. Awal 2010, Bank BNI Syariah siap 
memasuki pasar dan resmi melakukan pemisahaan (spin off) dari induknya 
dan resmi beroperasi sebagai bank umum syariah pada tanggal 19 Juni 
2010.(www.yes-sejarah.blogspot.co.id) 
Faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan yang ada pada Bank 
BNI Syariah yaitu NPF (Non Performing Financing) dan DPK (Dana 
Pihak Ketiga) atau FDR (Financing To Deposit Ratio).(Maryanah 2006). 
Hasil penelitian Pratin dan Adnan (2005), menyimpulkan bahwa dana 
pihak ketiga signifikan mempengaruhi pembiayaan. Begtupula menurut 
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Andraeby (2011), menyebutkan bahwa dana pihak ketiga memang 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan. 
Faktor keuangan seperti itu memang terbukti mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku investor atau masalah dalam menggunakan produk 
pembiayaan dalam Bank Syariah terutama Bank BNI Syariah. Namun, 
faktor Non keuangan juga berpengaruh terhadap pembiayaan yaitu salah 
satunya kualitas layanan jasa dan atribut produk islam yang diberikan oleh 
bank syariah kepada nasabah. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pembiayaan diantaranya adalah CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non 
Performing Financing), FDR (Financing to Deposit Ratio) dan Biaya 
Operasional terhadap pendapatan operasional atau BOPO. (Ahmad 2017) 
Variabel CAR adalah rasio yang bertujuan untuk melihat bagaimana 
permodalan bank dapat mendukung kegiatan bank (penyaluran dana) 
secara efisien dan melihat kemampuan permodalan bank dalam 
menanggung kerugian-kerugian yang terjadi seperti kerugian akibat tidak 
lancarnya penyaluran pembiayaan (Jamilah 2016). 
NPF (Non Performing Financing) merupakan perbandingan antara 
jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan jumlah total pembiayaan. 
Peningkatan NPF akan meningkatkan jumlah PPAP yang perlu dibentuk 
oleh pihak bank. Jika hal ini berlangsung secara terus menerus maka akan 
mengurangi modal bank. Karena NPF dapat mengurangi jumlah modal, 
maka secara logika peningkatan nilai NPF akan menurunkan jumlah 
pembiayaan. (Anggraeni 2005). 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, metode 
pengumpulan data yang diambil adalah data primer yang didapat dari 
Bank BNI Syariah Periode 2010-2017. 
Penelitian ini akan mengamati fator-faktor apa saja yang 
mempengaruhi pembiayaan. Alat analisis dalam penelitian yang digunakan 
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adalah regresi bergana dengan pendekatan model koreksi kesalahan atau 
Error Correction Model (ECM). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil estimasi Error Correction Model (ECM)  
Pembiayaan Pada Bank BNI Syariah tahun 2010-217 
ΔFINC = 0,345183 + -0,008836ΔCARt + -0,002630ΔNPFt + -8,3505∆FDRt +  
(0,5407)           (0,2272)                   (0,9471)           (0,8832) 
-0,002966ΔBOPOt + -0,049746 CARt-1 + -0,214017NPFt-1 + 
(0,5261)         (0,0922)              (0,0012) 
-0,054920 FDRt-1 +  -0,047967BOPOt-1 + 0,055315 ECT + ut 
                     (0,0363)               (0,0567)
***




 = 0,700362;  DW-stat = 2,271467;  F-Stat = 3,76186;  Sig. F-Stat = 
0,023290 
Uji Diagnosis : 
1. Uji Multikolinearitas (VIF) 
ΔCAR= 4,8605 ΔNPF= 0,001512 ΔFDR= 3,1107 ∆BOPO= 2,0705  
CAR(-1) = 0,000749 NPF(-1) = 0,002708  FDR(-1) = 0,000554 BOPO(-1)= 
0,000526  
2. Uji Normalitas Residual (Uji Jarque Bera) 
χ2 = 1,5299             Sig (χ2) = 0,465346 
3. Uji Heteroskedastisitas (uji White) 
χ2 = 16,47065         Sig (χ2) = 0,5597 
4. Uji Autokorelasi (uji Bruesch Godfrey) 
χ2 = 3,415321         Sig (χ2) = 0,3319 
5. Uji Spesifikasi Model (Uji Ramsey Reset) 
χ2 = 0,4838             Sig (χ2) = 0,2191 
Keterangan :
*signifikan pada α = 0,01; **signifikan pada α = 0,05; ***signifikan 
pada α = 0,10  
Hasil estimasi model Error Correction Model (ECM) total Pembiayaan 
Bank BNI Syariah jangka pendek dapat dilihat pada Tabel 1. bahwa nilai 
koefisien variabel ECT sebesar 0,055315 (0 < 0,055315 < 1) dan nilai signifikan 
probabilitas sebesar 0,0352 < 0,05. Artinya model estimasi memnuhi syarat 
sebagai model ECM dan dapat mempresentasikan hubungan equilibrium atau 





3.1 Uji Multikolinieritas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF Keterangan 
D(CAR) 1,909658 < 10 Variabel CAR tidak memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek. 
D(NPF) 2,019065 < 10 Variabel NPF tidak memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek. 
D(FDR) 2,263978 < 10 Variabel FDR tidak memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek. 
D(BOPO) 2,235266 < 10 Variabel BOPO tidak memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka pendek. 
CAR(-1) 45,12478 > 10 Variabel CAR memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka panjang. 
NPF(-1) 4,832538 > 10 Variabel NPF memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka panjang. 
FDR(-1) 2040,067 > 10 Variabel FDR memiliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka panjang. 
BOPO(-1) 82,27179 > 10 Variabel BOPO memliki masalah 
multikolinieritas dalam jangka panjag. 
3.2 Uji Normalitas Residual 
Uji normalitas residual menggunakan Uji Jarque Bera. H0 uji JB 
adalah distribusi residual normal; dan HA distribusi residual tidak normal. 
H0 akan ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikan 
empiric statistic JB ≤ α. H0 akan diterima apabila nilai p (p value), 
probabilitas atau signifikan empiric JB > α. 
Dapat dilihat (Tabel 1.) menunjukkan bahwa probabilitas/sig. χ2  
sebesar 0,465346 > 0,10 maka H0 diterimas, artinya bahwa distribusi 
residual normal. 
3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji White, H0 : tidak terdapat 
masalah heteroskedastisitas dalam model dan HA terdapat masalah 
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heteroskedastisitas dalam model. H0 diteria jika signifikan statistic χ
2
 > α, dan 
H0 ditolak jika statistic χ
2
 < α. 
Dapat dilihat (Tabel 1.) menunjukkan bahwa prob. Chi-square/sig χ2 
sebesar 0,5597 > 0,10 maka H0 diterima, artinya bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam model. 
3.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Uji Breusch Godfrey. 
H0 : tidak terdapat masalah Autokorelasi dalam model dan HA : terdapat 
masalah Autokorelasi dalam model. H0 diterima jika signifikan statistik χ
2
 > α 
dan H0 ditolak jika signifikan statistik χ
2
 < α.  
Dapat dilihat (Tabel 1.) bahwa tingkat signifikan χ2 Prob. Chi-Square 
sebesar 0,3319 > 0,10. Artinya H0 diterima, maka tidak terdapat masalah 
Autokorelasi dalam model. 
3.5 Uji Remsey Reset 
Uji spesifikasi model yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji 
Ramsey Reset . H0 uji Ramsey Reset adalah model linier (spesifikasi model 
benar); HA uji ramsey Reset adalah model tidak linier (spesifikasi model salah). 
H0 akan ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi statistic 
F ≤ α; H0 akan diterima apabila p (p value), probabilitas atau signifikansi 
statistic F > α. 
Dapat dilihat (Tabel 1.) bahwa tingkat signifikan χ2 probabilitas sebesar 




3.6 Uji kebaikan model 
3.6.1 Uji Eksistensi Model 
 Dapat dilihat (Tabel 1,) menunjukkan bahwa pada pengujian ini F 
menunjukkan α (0,10) lebih besar dibandingkan prob. (F statistik) (0,10 > 
0,023290) HA di tolak artinya model yang dipakai eksis. Dapat 
disimpulkan secara bersama-sama bahwa keseluruhan variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. 
3.6.2 Interpretasi R-Square 
Besarnya Adjusted R-Square dapat dilihat (tabel 4.1) 0,700362 atau 
sebesar 70,0362%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh CAR, NPF, 
FDR, BOPO adalah sebesar 70,0362% terhadap pembiayaan Bank BNI 
Syariah. Sedangkan sisanya 29,638% (100% - 70,0362%) dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini misal 
Surat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), Return On Assets (ROA) dan 
sebagainya.  
3.7 Uji validitas pengaruh 
Tabel 3. Hasil uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Variabel Prob-t Keterangan 
D(CAR) 0,2272 > 0,10 CAR tidak berpengaruh signifikan dalam 
jangka pendek 
D(NPF) 0,9471 > 0,10 NPF tidak berpengaruh signifikan dalam 
jangka pendek 
D(FDR) 0,8832 > 0,10 FDR tidak berpengaruh signifikan dalam 
jangka pendek 
D(BOPO) 0,5261 > 0,10 BOPO tidak berpengaruh signifikan dalam 
jangka pendek 
CAR(-1) 0,0922 < 0,10 CAR berpengaruh signifikan dalam jangka 
panjang 
NPF(-1) 0,0012 < 0,10 NPF berpengaruh signifikan dalam jangka 
panjang 










Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak berpengaruh signifikan 
dalam jangka pendek akan tetapi memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pembiayaan Bank BNI Syariah dalam jangka panjang selama 
periode penelitian 2010-2017, hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan variabel CAR akan menurunkan tingkat pembiayaan, begitu pula 
sebaliknya. 
Variabel NPF (Non Performing Financing) tidak berpengaruh 
signifikan dalam jangka pendek namun berpengaruh signifikan dalam 
jangka panjang terhadap pembiayaan Bank BNI Syariah selama periode 
penelitian 2010-2017, bahwa semakin besar nilai NPF akan mempengaruhi 
kecilnya pembiayaan yang dilakukan di bank, begitupun sebaliknya. 
Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) tidak berpengaruh 
signifikan dalam jangka pendek akan tetapi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pembiayaan Bank BNI Syariah, bahwa semakin besar 
FDR yang berhasil dihimpun mencerminkan semakin besar pula jumlah 
pembiayaan yang disalurkan begitupula sebaliknya. 
Variabel BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
tidak berpengaruh signifikan dalam jangka pendek akan tetapi berpengaruh 
negatif dan signifikan dalam jangka panjang terhadap pembiayaan Bank 
BNI Syariah selama periode penelitian 2010-2017, dimana ketika BOPO 
menurun maka besarnya pembiayaan mengalami peningkatan begitu pula 
sebaliknya. 
4.2 Saran  
1) Bagi Bank BNI Syariah harus lebih memperhatikan lagi 
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan 
dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun, karena semakin tinggi 
rasio dana yang dihimpun maka bank semakin baik dalam 
menjalakan fungsi dan intermediasinya. Hal tersebut dapat 
membantu menentukan modal bank. 
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2) Bagi Bank BNI Syariah setiapperubahan yang terjadi pada 
pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi total pembiayaan, 
maka Bank BNI Syariah harus lebih mengetahui bagaimana kondisi 
dan kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban untuk membayar bagihasil, mengangsur, serta melunasi 
pembiayaan kepada bank. 
3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitilain dapat menambah 
waktu penelitian yang lebih panjang sehingga hasil penelitian bias 
lebih akurat, serta dapat menambah variable independen atau 
mengganti variable independen yang tidak signifikan dengan faktor-
faktor lain yang dapat berpengaruh signifikan. 
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